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Film menjadi mendia komunikasi, juga berperan sebugai  alat
propaganda atas sebual twjuan, ytu: ¥ .uk]urnyl disadari atu tidak akan

membawa damp i ikir suatu mnsynmh: :Tlgg,
2017). deng i

nit dan film
n biasanya memakan
h genre stau  aliran,
¢ dikemas dalam film.

seperti romantic. horeor, komesdi, musical, thriller.

Film terbentuk atas kombinasi dua unsur yang saling melengkapi
sekaligus menjadi mesin penggerak serma sebagai nyawa bagi suatu film,
kedus unsur tersebut ialah unsur noratif dan unsur sinematik. Unsur naratif
adalah konsep atou alur cerita vang terdopat pada sebuah film vang berisi
tentang elemen cerita seperti karakter, masalah atau konflik, lokasi dan waktu.



Sedangkan unsur yang terkandung dalam sinemtik adalah cam pengemasan
yang terknndung didalam cerita seperti, mise-en-scene, sinematograli, editing,
pencahayaan, audio hingea suasana yang digambarkan sniuk mengemas cerita
dalam  sebuah  film. Kedun unsur tersebul sudsh  seharusnya  saling
berkesinambungan dan terkonsep dengan baik karenas memiliki peran yang
besar dalam keberhasilan sebuah film. A;spe.‘i—upel: tersebut vang nmil.u}m
dapat meu;.ldl Ja.lln mmgun | s

terjadi yang berhubungan dengan ornng, tokoh, peristiwa, dan lokasi
yang nyata.

Dalam film berikut ini, penulis memproduksi sebuah film pendek fiksi
bergenre horror vang dilatarbelakangi berdasarkan realitns kehidipan  isu
mitos berkaitan dengan makhluk gaib yang sering kita dengar di tengah
kondisi masyarakat saat ini. Penmasalahan yang menjadi sebuah fenomena
sosial akon dapat menarik jika diolah dan dikemas dalam bentuk film. Dengan



memberikan sajian visunl vang berbeda dengan film horor pada smumnya,
film “Tulah™ mengadopsi gaya pengambilan gambar Found Footage ala
konten YouTube yang terispirasi dan film keramat,

Film ini bercerita tentung sekelompok pemuda vang melakukan
eksplorasi demi mendapatkan eksistensi makhluk goib dengan melanggar
pantangan berupa mitos pemanggil setiin, Banyak kejadian mistorius setelah

¢ pada insiden tragis yang

3 flmdl.pnll:ﬂ'_iulnn
mmhaltmmnﬂmghﬂkﬂjamngardupmmmglmmlhnuhmh film yang
berkualitas sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelum proses
produksi dilokukan. Sebelum masuk pada tshap produksi, tentu melewati
bunyak tahapan yang dilokukan. Proses tersebut dimula dengan tahapan pra
produksi, produksi, dan pasca produksi.




Dalam pembuatan film “Tulah™ penulis berperan sebagni editor. Editor
memiliki tugas untuk mensyunting dan menyusun sebunh video yang telah
direkam agar sesuai dengan naskah yang telah disiapkan. Editor sendiri
merupakan salah satu peran penting dalam pembuatan sebuah film. Dalam
produksi film, editor mulai bekerja di mhap pasca produksi atau setelah proses
percknman adegan telah selesai. Menurut {Bordwell, 2016), editor merupakan
sesgorang vang melakukon prosesediting. Mereks juga mengatakan bahwi

140 Manfaat Teoritis
Hasil dari produksi film pendek “Tulah™ ini diharapkan dapat
menjadi salah safu scuan yang dapat digunakan sebagm media
pembelajaran atou referensi bagt mereka yang ingin mempelajari hal
serupa.



Adanya produksi film pendek “Tulah™ berharap dapat bermanfaat
bagi masyarakat luas, khisusnya sebagm berikut ;-
a) Bagi penulis pembuatan film pendek ini diharapkan menjadi

pengetahuan penulis terkait bagaimana proses editing pada
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